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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah Elektronic Word of Mouth (eWoM), brand
image dan lokasi secara simultan berpengaruh terhadap sikap konsumen Toko Polem Parfum
Banda Aceh dan untuk mengetahui besarnya pengaruh secara parsial Elektronic Word of Mouth,
brand image dan lokasi terhadap sikap konsumen pada Toko Polem Parfum Banda Aceh.
Penelitian ini dilakukan pada Toko Polem Parfum Banda Aceh. Objek penelitian ini adalah para
seluruh konsumen yang telah membeli produk pada Toko Polem Parfum Banda Aceh. Penelitian
ini akan menyajikan sampai sejauhmana pengaruh eWoM, brand image dan lokasi terhadap sikap
konsumen, dengan jumlah responden penelitian sebanyak 222 orang pelanggan. Metode analisis
data dalam penelitian ini adalah menggunakan regresi linier berganda. Hasil penelitian secara
simultan menunjukkan eWoM, brand image dan lokasi secara simultan berpengaruh terhadap
sikap konsumen pada Toko Polem Parfum dengan nilai Fhitung > Fravel (94.893 > 2.646) pada
tingkat signifikansi 0.000. Hal ini mengindikasikan bahwa eWoM, brand image dan lokasi
berpengaruh signifikan dan positif terhadap sikap konsumen pada Toko Polem Parfum.
Sedangkan secara parsial juga menunjukkan bahwa eWoM diperoleh nilai thitung > tiaber (7.609 >
1.970), brand image diperoleh nilai thiwng > tiper (3.482 > 1.970) dan sikap konsumen diperoleh
nilai thitung > ttabel (6163 > 1970)

Kata Kunci: EWoM, Brand Image, Lokasi dan Sikap Konsumen

PENDAHULUAN

Di era digital seperti sekarang ini, teknologi sudah menjadi bagian penting dalam
kehidupan manusia. Mulai dari hal kecil hingga besar dilakukan manusia dengan teknologi. Oleh
sebab itu teknologi sudah menjadi suatu alat vital yang sangat bermanfaat bagi kehidupan
manusia. Dengan didukung teknologi serta infrastruktur yang semakin caggih kemudian
dimanfaatkan oleh banyak pihak sebagai suatu peluang bisnis. Seiring dengan meningkatnya e-
commerce atau perdagangan elektronik sudah tidak bisa dipungkiri di era seperti sekarang ini,
Abad et al (2022:65). Industri e-commerce tidak cuma berkembang karena teknologi serta
perkembangan transaksi jual dan beli saja, akan tetapi juga tumbuh atas dukungan yang sangat
besar dari pemerintah. Keberadaan toko online akan terus menunjukkan perkembangan yang
pesat ini selaras dengan semakin meratanya perkembangan teknologi iformasi.

Toko Polem Parfum adalah toko parfum yang berlokasi di Banda Aceh, Aceh, Indonesia.
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Mereka menawarkan berbagai pilihan parfum, termasuk parfum original dan parfum refill. Toko
ini dikenal dengan koleksi aroma yang beragam dan harga yang kompetitif. Selain itu, Toko
Polem Parfum juga menyediakan layanan konsultasi untuk membantu pelanggan memilih
parfum yang sesuai dengan preferensi mereka.

Menurut Diskanadia dan Hasbi (2021:78), terdapat berbagai faktor yang menjadi
pertimbangan bagi seorang konsumen ketika hendak melakukan pembelian terhadap suatu
produk. Selain itu, Kotler & Keller. (2019:48) menyatakan bahwa rangkaian pengambilan
keputusan saat melakukan pembelian merupakan sebuah proses yang terkait dengan aspek
kejiwaan atau psikologis, sehingga memahami bagaimana seorang pelanggan menentukan
pilihan pembelian yang tepat menjadi hal yang sangat penting untuk diketahui.

Electronic Word of Mouth (e-WoM) adalah komunikasi informal yang dilakukan
konsumen melalui platform digital, seperti lokasi, forum, atau situs ulasan, untuk berbagi
pengalaman mereka tentang produk atau layanan tertentu. Bagi Toko Polem Parfum, e-WoM
dapat berperan penting dalam membangun reputasi dan menarik pelanggan baru. Jika pelanggan
Toko Polem Parfum membagikan ulasan positif secara online, hal ini dapat meningkatkan
kepercayaan calon konsumen dan mendorong mereka untuk berbelanja di toko tersebut.
Sebaliknya, ulasan negatif dapat memengaruhi citra toko dan mengurangi minat konsumen. Oleh
karena itu, penting bagi Toko Polem Parfum untuk memantau dan merespons ulasan online
secara proaktif, serta memastikan kualitas produk dan layanan tetap terjaga. Dengan demikian,
e-WoM dapat menjadi alat pemasaran yang efektif dalam meningkatkan visibilitas dan reputasi
toko di dunia digital.

Di era digital seperti sekarang ini, teknologi sudah menjadi bagian penting dalam
kehidupan manusia. Mulai dari hal kecil hingga besar dilakukan manusia dengan teknologi. Oleh
sebab itu teknologi sudah menjadi suatu alat vital yang sangat bermanfaat bagi kehidupan
manusia. Dengan didukung teknologi serta infrastruktur yang semakin caggih kemudian
dimanfaatkan oleh banyak pihak sebagai suatu peluang bisnis. Meningkatnya e-commerce atau
perdagangan elektronik sudah tidak bisa dipungkiri di era seperti sekarang ini. Industri e-
commerce tidak cuma berkembang karena teknologi serta perkembangan transaksi jual dan beli
saja, akan tetapi juga tumbuh atas dukungan yang sangat besar dari pemerintah, Abad dan
Sumadi, (2022).

Berbagai cara dilakukan perusahaan untuk mempertahankan konsumennya ataupun untuk
menarik perhatian konsumen baru. Hal tersebut dilakukan untuk menghadapi persaingan
penjualan parfum yang semakin tinggi dengan munculnya berbagai macam merek parfum
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original dan isi ulang dengan spesifikasi keunggulan yang lengkap sehingga diminati oleh para
konsumen. Adapun beberapa hal yang dilakukan misalnya dengan dengan membuat kegiatan-
kegitan promosi dan sebagainya. Selain itu juga melakukan pemasaran akan memudahkan
konsumen untuk mengingat merek yang dipromosikan dan menciptakan image sesuai yang
ditanamkan oleh perusahaan.

Brand image memiliki pengaruh signifikan terhadap sikap konsumen terhadap Toko
Polem Parfum. Ketika toko memiliki citra yang positif, konsumen cenderung menganggap
produk yang ditawarkan berkualitas dan terpercaya. Hal ini menciptakan rasa percaya yang
membuat konsumen merasa yakin dengan pilihan mereka saat membeli parfum di toko tersebut,
baik parfum original maupun refill. Brand image yang kuat ini juga memperkuat persepsi
konsumen bahwa Toko Polem Parfum adalah tempat yang dapat diandalkan dalam memenuhi
kebutuhan mereka.

Dengan semakin banyaknya permintaan produk parfum dari masyarakat, para pelaku
bisnis pun mulai banyak bermunculan selaras dengan pesatnya perkembangan teknologi, dengan
demikian alternatif produk dan brand yang tersedia semakin beragam sehingga dapat
memudahkan konsumen untuk berbelanja. Oleh sebab itu konsumen seringkali mencari
informasi atau referensi melalui ulasan - ulasan dalam komunitas tentang suatu produk
(Riyandika, 2017:32). Menurut Bruyn and Lilien (2018:66) acuan forum online serta review
pelanggan pada berbagai situs platform lokasi menjadikan konsumen masa kini jauh lebih mudah
dalam mendapatkan berbagai informasi tentang produk maupun jasa yang akan dijadikan sebagai
bahan pertimbangan dalam melakukan pembelian dibandingkan dengan sebelumnya.

Selain itu, brand image yang baik membantu meningkatkan loyalitas konsumen. Ketika
pelanggan merasa puas dengan layanan dan produk yang disediakan, mereka akan cenderung
kembali untuk berbelanja di masa mendatang. Sikap positif ini juga berpotensi menciptakan
rekomendasi dari mulut ke mulut (WoM) atau melalui media digital (e-WoM), yang dapat
membantu memperluas jangkauan toko dan menarik pelanggan baru. Ulasan dan rekomendasi
positif dari pelanggan akan semakin memperkuat citra toko di mata calon konsumen.

Brand image membantu toko bersaing di pasar yang kompetitif dengan menciptakan
diferensiasi. Toko Polem Parfum yang memiliki reputasi baik sebagai toko dengan harga yang
bersaing, koleksi aroma yang lengkap, dan pelayanan yang memuaskan, akan memiliki
keunggulan dibandingkan pesaingnya. Dengan brand image yang solid, konsumen lebih mungkin
memiliki sikap positif terhadap toko, merasa terhubung secara emosional, dan menjadikannya
pilihan utama saat membeli parfum.
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Brand image yang positif berperan besar dalam membentuk sikap konsumen terhadap
Toko Polem Parfum. Dengan reputasi yang baik, toko ini dapat menarik lebih banyak
pelanggan, meningkatkan loyalitas, dan mendorong keputusan pembelian. Untuk
mempertahankan dan meningkatkan brand image, Toko Polem Parfum perlu terus menjaga
kualitas produk dan layanan yang baik serta secara aktif merespons umpan balik konsumen, baik
secara langsung maupun melalui platform digital. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Diana et
al (2023) menyebutkan bahwa brand image berpengaruh terhadap keputusan pembelian secara
signifikan dan positif, sehingga membentuk sikap positif konsumen terhadap produk yang
dipasarkan.

Lokasi memiliki peran penting dalam mempengaruhi sikap konsumen terhadap keputusan
pembelian parfum di Toko Polem Parfum. Jika toko berlokasi di area yang strategis, mudah
diakses, dan berada di pusat aktivitas konsumen, hal ini akan meningkatkan kenyamanan
pelanggan. Konsumen cenderung lebih memilih toko yang dekat dengan tempat tinggal atau
tempat kerja mereka, sehingga faktor lokasi yang strategis akan memberikan kesan positif dan
membuat pelanggan lebih mudah memutuskan untuk berbelanja di sana.

Lokasi yang berada di area komersial atau ramai juga dapat memberikan kepercayaan
lebih kepada konsumen. Sebuah toko yang terletak di kawasan pusat perbelanjaan atau dekat
dengan toko-toko lainnya yang juga memiliki reputasi baik dapat memberikan persepsi bahwa
Toko Polem Parfum adalah tempat yang terpercaya dan layak dikunjungi. Hal ini menciptakan
pengalaman belanja yang nyaman, di mana konsumen merasa yakin bahwa mereka sedang
berbelanja di lingkungan yang aman dan memiliki banyak pilihan produk.

Lokasi juga memengaruhi sikap konsumen terhadap kemudahan layanan. Jika Toko
Polem Parfum berada di lokasi yang ramai dan mudah dijangkau oleh transportasi umum atau
memiliki fasilitas parkir yang memadai, konsumen akan lebih termotivasi untuk mengunjungi
toko tersebut. Sebaliknya, jika lokasinya sulit diakses atau berada di area yang jauh dari
keramaian, sikap konsumen bisa menjadi lebih negatif, karena mereka merasa perlu
mengeluarkan usaha lebih untuk datang. Lokasi yang nyaman dan strategis berperan dalam
menciptakan pengalaman belanja yang positif dan memengaruhi niat pembelian parfum di Toko
Polem Parfum. Sebaliknya, jika lokasinya sulit diakses atau berada di area yang jauh dari
keramaian, sikap konsumen bisa menjadi lebih negatif, karena mereka merasa perlu
mengeluarkan usaha lebih untuk datang. Hal ini dapat membuat konsumen berpikir ulang
sebelum memutuskan untuk berkunjung, terutama jika ada alternatif toko parfum lain yang lebih
dekat atau lebih mudah dijangkau. Ketidaknyamanan ini berpotensi menurunkan niat pembelian,
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bahkan jika produk yang ditawarkan berkualitas. Oleh karena itu, lokasi yang nyaman dan
strategis berperan dalam menciptakan pengalaman belanja yang positif dan secara langsung
memengaruhi niat pembelian parfum di Toko Polem Parfum.

Adapun yang menjadi kerangka konseptual dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Gambar 2.1
Kerangka Berpikir

— eWoM
(X1)

—  Brand Image Sikap Konsumen

0 ",
— Lokasi

(Xa)

METODE PENELITIAN

Lokasi penelitian merupakan suatu tempat yang akan dilakukan penelitian untuk melihat
kondisi yang sebenarnya terjadi pada objek yang akan diteliti dengan tujuan untuk memperoleh
data yang sebenar-benarnya dan data yang valid. Maka oleh karena itu untuk memperoleh data
mengenai sikap konsumen pada Toko Polem Parfum di Banda Aceh. Lokasi penelitian pada JI.
T.P. Polem No. 165 Peunayong, Kecamatan Baiturrahman, Kota Banda Aceh. Populasi dalam
penelitian ini adalah konsumen yang telah membeli produk pada Toko Polem Parfum di Banda
Aceh. Adapun jumlah populasi dalam penelitian ini sebanyak 500 orang dalam waktu satu bulan.
Dalam penelitian ini menggunakan teknik Convinience Sampling. Teknik Convinience Sampling
adalah teknik pengambilan sampel berdasarkan kemudahan akses atau ketersediaan responden
yang dapat dijangkau oleh peneliti. (Sugiyono, 2019:66). Data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah data primer melalui penyebaran kuesioner yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya.
Penelitian ini menggunakan 3 variabel independen yaitu elektronic word of mouth (X1), brand
image (X2) dan lokasi (Xs3) serta variabel dependennya yaitu sikap konsumen (Y). Metode
analisis data dan pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji validitas dan
reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi berganda (multiple regression analysis), dan uji

korelasi serta uji determinasi dengan program Statistical package for Social Science (SPSS).
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Y =a+biX1+b2Xo+bsXz+e

Keterangan:
Y = Sikap Konsumen
o = Konstanta
B1,p2,B3 = Parameter Koefisien Regresi
Xy = Elektronic Word of Mouth
X, = Brand Image
X3 = Lokasi
e = Error Term

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Untuk melihat pengaruh pengaruh elektronic word of mouth (X1), brand image (X2) dan
lokasi (X3) sebagai variabel bebas (independen variabel) terhadap sikap konsumen pada Toko
Polem Parfum di Banda Aceh sebagai variabel terikat (dependent variabel) baik secara simultan
maupun parsial dapat dilihat pada Tabel 1

Tabel 1
Hasil Pengujian Regresi
Standardized
Nama Variabel Coefficients thitung | Ttabel Sig
B Std. Error
Konstanta (a) 2.613 0.080 32.586 | 1.970 | 0.000
Elektronic Word of Mouth (X1) 0.193 0.025 7.609 | 1.970 | 0.000
Brand image (X2) 0.148 0.019 3.482 | 1.970 | 0.000
Lokasi (X3) 0.102 0.017 | 6.163 | 1.970 | 0.000

a. Dependent Variable: Sikap Konsumen
Sumber: Data Primer, 2025 (diolah)

Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan SPSS, yang menjelaskan pengaruh
elektronic word of mouth (X1), brand image (X2), lokasi (X3), terhadap sikap konsumen pada

Toko Polem Parfum di Banda Aceh, maka dapat diperlihatkan pada hasil persamaan regresi linear
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berganda sebagai berikut:

Y =2,613 + 0.193X1 + 0.148X2 + 0.102X3 + €
Uji Secara Simultan
Pengujian simultan terhadap pengaruh elektronic word of mouth (X1), brand image (X2), lokasi
(Xa3) terhadap sikap konsumen padaToko Polem Parfum di Banda Aceh dapat dilihat pada Tabel
2.

Tabel 2
Hasil Uji-F ANOVA
Sum of Mean )
Model df Fhitung Ftabel Slg

Squares Squares
Regresi 5.114 3 1.705 94.893 2.646 0.000
Sisa 3.916 218 0.018
Total 9.031 221

a. Predictors: (Constant), Elektronic word of mouth, Brand image dan Lokasi
b. Dependent Variable: Sikap konsumen
Sumber: Data Primer, 2025 (diolah)

Hasil pengujian secara simultan diperoleh Fhiwng Sebesar 94.893, sedangkan Fpel pada
tingkat signifikansi oc =5 % adalah sebesar 2.646. Hal ini memperlihatkan bahwa Fhitung > Frabel,
dengan tingkat probabilitas 0.000. Dengan demikian hasil perhitungan ini dapat di ambil suatu
keputusan bahwa menerima hipotesis alternatif dan menolak hipotesis nol, artinya bahwa
variabel eWoM (X1), brand image (X2) dan lokasi (X3), secara bersama-sama berpengaruh secara
signifikan terhadap sikap konsumen pada Toko Polem Parfum Banda Aceh. Dengan demikian
terbukti bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara eWoM (X1) brand image (Xz), dan
lokasi (X3) terhadap sikap konsumen pada Toko Polem Parfum Banda Aceh (YY), dengan
demikian hipotesis alternatif (Ha) yang diajukan diterima dan menolak hipotesis nol (Ho), karena
diperoleh nilai Fritung > Fraber, dengan tingkat probabilitas 0.000 atau tingkat signifikansi dibawah
o = 5%. Oleh karena itu hasil pengujian secara keseluruhan (simultan) membuktikan bahwa
semua variabel yang diteliti memiliki pengaruh dalam meningkatkan sikap konsumen secara
nyata.

Uji Secara Parsial
= Hasil penelitian terhadap variabel eWoM diperoleh thiwng Sebesar 7.609, sedangkan ttabel
sebesar 1.970, hasil perhitungan ini menunjukkan bahwa thiwng > tranel dengan signifikansi

sebesar 0.000 atau probabilitas jauh dibawah o = 5%. Dengan demikian hasil perhitungan
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statistik menunjukkan bahwa secara parsial variabel eWoM berpengaruh secara signifikan
terhadap sikap konsumen pada Toko Polem Parfum Banda Aceh.

= Hasil penelitian terhadap variabel brand image diperoleh thitung Sebesar 3.482 sedangkan ttanel
sebesar 1.970, hasil perhitungan ini menunjukkan bahwa thiung > twanel, dengan tingkat
signifikansi sebesar 0.000 atau probabilitas jauh dibawah o = 5%. Berdasarkan hasil
perhitungan statistik menunjukkan bahwa secara parsial variabel brand image berpengaruh
secara signifikan terhadap sikap konsumen pada Toko Polem Parfum Banda Aceh.

= Hasil penelitian terhadap variabel lokasi yang dilakukan oleh karyawan pada Toko Polem
Parfum Banda Aceh diperoleh thitung Sebesar 6.163 sedangkan tianer Sebesar 1.970, hasil
perhitungan ini menunjukkan bahwa thitung > tiaber, dengan tingkat signifikansi sebesar 0.000
atau probabilitas jauh dibawah o = 5%. Berdasarkan hasil perhitungan statistik menunjukkan
bahwa secara parsial variabel lokasi berpengaruh secara signifikan terhadap sikap konsumen

pada Toko Polem Parfum Banda Aceh.

Koefisien korelasi dan determinasi pengaruh Elektronic word of mouth, brand image, lokasi,
terhadap sikap konsumen pada Toko Polem Parfum di Banda Aceh, dapat dijelaskan Pada Tabel
3.

Tabel 3
Koefisien Korelasi dan Determinasi

Adjusted | Std. Error of Durbin
R Rsquare _ Keterangan

R?2 the estimate Watson

Korelasi
0.753 0.566 0.560 0.134 1.639

Sangat Kuat

a. Predictors: (Constant), Elektronic word of mouth, Brand image dan Lokasi
b. Dependent Variable: Sikap konsumen
Sumber: Data Primer, 2025 (diolah)

Koefisien korelasi (R) = 0.753 yang menunjukkan bahwa derajat hubungan (korelasi) antara
variabel bebas dengan variabel terikat sebesar 75.3%. Artinya sikap konsumen Toko Polem Parfum Banda
Aceh sangat erat hubungannya dengan faktor eWoM (Xi), brand image (Xz), lokasi (Xs). Dengan
demikian variabel eWoM, brand image dan lokasi dapat dijadikan indikator untuk mengukur hubungan
ketiga variabel tersebut terhadap sikap konsumen pada Toko Polem Parfum Banda Aceh. Koefisien
Determinasi (R?) sebesar 0.566. Artinya sebesar 56.6% perubahan-perubahan dalam variabel terikat
(sikap konsumen) Toko Polem Parfum Banda Aceh) dapat dijelaskan oleh perubahan-perubahan dalam
faktor eWoM (X1), brand image (Xz), lokasi (Xs). Sedangkan selebihnya yaitu sebesar 43.4% dijelaskan

oleh variabel lain diluar daripada penelitian ini, artinya masih ada 43.4% lagi sikap konsumen pada Toko
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Polem Parfum Banda Aceh dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam model penelitian ini.

PEMBAHASAN

Electronic Word of Mouth (EWoM) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap sikap
konsumen dalam memilih produk di Toko Polem Parfum Banda Aceh. EWoM merujuk pada
ulasan, komentar, dan rekomendasi yang disampaikan melalui platform digital seperti media
sosial, situs web, dan forum diskusi. Konsumen cenderung mencari informasi dari pengalaman
pelanggan lain sebelum mengambil keputusan pembelian. Dalam konteks Toko Polem Parfum,
ulasan positif yang tersebar di media sosial dapat meningkatkan kepercayaan konsumen terhadap
kualitas produk yang ditawarkan, sementara ulasan negatif dapat menurunkan minat beli mereka.

Selain membentuk persepsi terhadap kualitas produk, EWoM juga mempengaruhi
loyalitas pelanggan terhadap Toko Polem Parfum. Ketika konsumen merasa puas dengan parfum
yang dibeli dan memberikan ulasan positif, hal ini akan mendorong konsumen lain untuk
mencoba produk yang sama. Faktor kepercayaan ini semakin diperkuat dengan adanya interaksi
antara pelanggan di platform digital, seperti berbagi pengalaman menggunakan parfum tertentu.
Dengan demikian, EWoM tidak hanya memengaruhi keputusan awal pembelian, tetapi juga
membangun hubungan jangka panjang antara konsumen dan toko.

Brand image memiliki pengaruh yang kuat terhadap sikap konsumen dalam membeli
produk di Toko Polem Parfum Banda Aceh. Brand image mencerminkan persepsi, asosiasi, dan
reputasi yang terbentuk di benak konsumen terhadap suatu merek. Jika Toko Polem Parfum
memiliki citra merek yang positif, seperti produk berkualitas tinggi, harga terjangkau, dan
layanan pelanggan yang baik, maka konsumen akan lebih cenderung memiliki sikap yang positif,
termasuk kepercayaan dan loyalitas terhadap toko tersebut. Sebaliknya, jika brand image kurang
baik, konsumen mungkin ragu untuk membeli atau bahkan beralih ke kompetitor lain.

Sikap konsumen terhadap suatu merek juga dipengaruhi oleh bagaimana Toko Polem
Parfum membangun citra melalui strategi pemasaran dan komunikasi. Penggunaan media sosial,
testimoni pelanggan, serta kemasan produk yang menarik dapat memperkuat brand image dan
meningkatkan minat beli. Selain itu, jika toko mampu menghadirkan pengalaman belanja yang
menyenangkan, seperti pelayanan ramah dan rekomendasi parfum yang sesuai dengan preferensi
pelanggan, maka konsumen akan lebih mudah mengingat merek dan cenderung kembali untuk
berbelanja. Oleh karena itu, membangun brand image yang positif menjadi strategi penting dalam
menarik perhatian serta mempertahankan pelanggan.

Lokasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap sikap konsumen dalam berbelanja
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di Toko Polem Parfum Banda Aceh. Lokasi yang strategis, seperti berada di pusat kota, dekat
dengan area perkantoran, kampus, atau pusat perbelanjaan, dapat meningkatkan daya tarik toko
bagi konsumen. Kemudahan akses dan ketersediaan fasilitas parkir juga menjadi faktor yang
memengaruhi kenyamanan pelanggan dalam berkunjung. Jika toko terletak di area yang mudah
dijangkau dan memiliki lingkungan yang nyaman, konsumen akan lebih cenderung memiliki
sikap positif dan tertarik untuk berbelanja di sana.

Selain aksesibilitas, faktor lingkungan sekitar juga berperan dalam membentuk persepsi
konsumen terhadap toko. Jika Toko Polem Parfum berada di lokasi yang ramai dan memiliki
daya tarik visual yang baik, seperti desain toko yang menarik dan suasana yang bersih, maka
konsumen akan lebih tertarik untuk datang dan mencoba produk yang ditawarkan. Sebaliknya,
jika lokasi toko sulit ditemukan, berada di area yang kurang nyaman, atau memiliki persaingan
yang ketat dengan toko parfum lain, maka hal ini dapat memengaruhi minat beli konsumen. Oleh
karena itu, pemilihan lokasi yang tepat dapat membantu meningkatkan citra toko dan menarik
lebih banyak pelanggan.

Namun, meskipun lokasi memiliki dampak besar terhadap sikap konsumen, faktor lain
seperti kualitas produk, harga, dan pelayanan tetap menjadi pertimbangan utama dalam
keputusan pembelian. Jika Toko Polem Parfum berada di lokasi strategis tetapi tidak didukung
dengan pelayanan yang baik atau produk yang berkualitas, maka konsumen mungkin tidak akan
kembali untuk berbelanja. Oleh karena itu, selain mempertahankan lokasi yang mudah dijangkau,
toko juga harus terus meningkatkan aspek lain yang dapat meningkatkan kepuasan dan loyalitas
pelanggan.

KESIMPULAN

Hasil penelitian secara simultan menunjukkan eWoM, brand image dan lokasi secara
simultan berpengaruh terhadap sikap konsumen pada Toko Polem Parfum dengan nilai Fhitung >
Ftavel (94.893 > 2.646) pada tingkat signifikansi 0.000. Hal ini mengindikasikan bahwa eWoM,
brand image dan lokasi berpengaruh signifikan dan positif terhadap sikap konsumen pada Toko
Polem Parfum. Hasil penelitian eWoM berpengaruh terhadap sikap konsumen pada Toko Polem
Parfum dengan nilai thitung > ttavel (7.609 > 1.970) pada tingkat signifikansi 0.000. Kemudian brand
image berpengaruh terhadap sikap konsumen pada Toko Polem Parfum dengan nilai thitung > ttabel
(3.482 > 1.970) pada tingkat signifikansi 0.000. Sedangkan lokasi berpengaruh terhadap sikap
konsumen pada Toko Polem Parfum, dengan nilai thitung > tiaber (6.163 > 1.970) pada tingkat
signifikansi 0.000.
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